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METODOLOGI DAN PERANCANGAN APLIKASI

3.1  Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian dalam penyusunan tugas akhir ini dibagi menjadi
lima tahap, yaitu tahap telaah literatur, perancangan dan pembuatan sistem,
implementasi, testing dan evaluasi serta penulisan.
a. Telaah Literatur

Telaah literatur mengenai abjad jari Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI),
leapmotion, algoritma Convolutional Neural Network dan Gaussian Blur dipelajari
agar dapat memahami perancangan sistem yang tepat untuk membangun aplikasi
deteksi bahasa isyarat SIBI.
b. Analisis dan Perancangan Sistem

Merupakan tahap dimana analisis sistem dilakukan, beserta dengan
perancangan dan pembangunan sistem. Analisis sistem terlebih dahulu
dilaksanakan dengan mengamati cara kerja algoritma Convolutional Neural
Network, perhitungan F-Score dan algoritma Gaussian Blur. Perancangan desain
antarmuka dilakukan pada tahap ini. Aplikasi yang dibuat berbasis desktop dengan
menggunakan bahasa pemrograman Python. Aplikasi ini memiliki fitur utama yaitu

melakukan prediksi gestur abjad bahasa isyarat SIBI.
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C. Implementasi

Implementasi dari algoritma CNN diterapkan pada aplikasi deteksi bahasa
isyarat. Leapmotion diintegrasikan sebagai media untuk merekam bahasa isyarat
dari pengguna. Gaussian Blur juga diimplementasikan untuk memenuhi kebutuhan
image preprocessing. Pembuatan dari arsitektur jaringan syaraf tiruan dilakukan
pada tahap ini, beserta web application berbasis Flask yang menjadi perantara
aplikasi dan model prediksi.
d. Testing dan Evaluasi
Testing merupakan tahap dimana hiperparameter pada model jaringan saraf tiruan
sistem diuji. Hyperparameter berupa learning rate disesuaikan saat training agar
mendapatkan tingkat akurasi tertinggi. Evaluasi dilakukan untuk menguji akurasi
sistem yang dibangun. Metode F1 score, precission dan recall digunakan untuk
mengukur akurasi sistem berdasarkan confusion matrix.
e. Konsultasi dan penulisan

Selama penelitian ini dijalankan, konsultasi kepada dosen pembimbing
dilaksanakan untuk memastikan penelitian berjalan dengan baik. Penulisan laporan
hasil penelitian yang ditulis sebagai skripsi juga dilaksakan pada tahap ini.
3.2  Perancangan Aplikasi

Perancangan aplikasi deteksi bahasa isyarat baik dari segi pelatihan dan
pengenalan dijabarkan dalam bentuk flowchart, struktur tabel dan rancangan
antarmuka.
3.2.1 Perancangan Jaringan Syaraf Tiruan

Jaringan syaraf tiruan yang digunakan dalam tahap pelatihan dan

pengenalan adalah CNN berbasis arsitektur VGG16. Jaringan yang digunakan
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dalam penelitian ini memiliki 1 neuron masukan dan 24 neuron keluaran. Jaringan
syaraf tiruan memiliki lima blok konvolusi, dimana tiap blok mengandung 2 lapisan
jaringan konvolusi dan satu lapisan blok pooling. Setelah melewati lima blok
konvolusi, jaringan dilanjutkan dengan 1 flatten layer dan 3 dense layer, dimana
dense ‘layer terakhir memiliki 24 neuron sesuai dengan jumlah klasifikasi yang
dilakukan. Gambar 3.1 menggambarkan arsitektur jaringan syaraf tiruan yang

digunakan.

Convl: 2 layers
64 filters 3x3 .
Conv2: 2 layers
28 filters 3x3 i
128 filters 3x3 Conv3: 3 layers

256 filters 3x3 Conv4: 3 layers

512 filters 3x3 Convs: 3 layers

512 filters 3x3

HEREEEE N
ERREREE N

Input Layer: 224x224

Pooling 2x2

Gambar 3.1 Arsitektur Jaringan VGG16
3.2.2 Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, data yang digunakan adalah sebanyak 600 dataset,
dimana tiap dataset mengandung gambar dari tiap alfabet. Pada tahap pertama
pengambilan data, 100 dataset gambar diambil dari 3 orang berbeda untuk tiap
alfabet yang ada. Tahap kedua dari pengumpulan data adalah menggandakan data
yang sudah ada dengan melakukan flip secara vertical, sehingga menghasilkan 600

dataset dari 24 alfabet atau sebanyak 14400 sampel gambar.
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3.2.3 Flowchart
A. Flowchart Umum

Aplikasi yang dirancang dalam penelitian ini memiliki satu fitur utama yaitu
fitur translasi dari SIBI kedalam Bahasa Indonesia. Pada menu utama, selain tombol
untuk menggunakan fitur translasi, terdapat tombol bantuan yang berisi penjelasan
singkat penggunaan aplikasi. Tombol keluar juga tersedia apabila pengguna sudah

selesai menggunakan aplikasi. Flowchart umum dijabarkan pada Gambar 3.2.

( Start )

3

Show
Main Menu

Exit
Button Clicked?

Start Translating
Button Clicked?

es

Translating

n

al.
-

Gambar 3.2 Flowchart Umum
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B. Flowchart Translasi

Proses translasi- memiliki tiga tahap sebelum prediksi alfabet dihasilkan,
yaitu menangkap gambar melalui leapmotion, image preprocessing dan pengiriman
gambar. Apabila pengguna tidak puas dengan pengambilan gambar, kamera
kembali aktif untuk mengambil gambar kembali. Gambar yang dikirimkan ke web
app akan melewati image preprocessing berupa filter Gaussian blur. Gambar 3.3

menjabarkan alur proses translasi.

( ) Web App . .
Start Prediction Show Prediction

[
Load Leapmotion
Camera
Send Image To
s Web App Back Button

Clicked?

Mo
Show Translation Ul

Image
Preprocessing

Capiure Data
Clicked?

Send Data
Clicked?

Capture Image

Gambar 3.3 Flowchart Translasi
C. Flowchart Image Preprocessing
Image preprocessing dalam proses translasi menggunakan konvolusi
Gaussian Blur dengan ukuran kernel 5x5. Proses image preprocessing dijabarkan

pada Gambar 3.4.
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tex. Apply() =

height = tex.height
width = tex width
imgArray[,] = height,width
gaussianArray[]=1,2,1,2.4,212,1
i=0

j=0

imgArray[ij] = tex GetPixel(ij).r
=i+

color = Color(0f,07,0f,07)
i=0

gaussVal = gaussValig
colorr = gaussval
Yes color.g = gaussVal
colorb =g;
tex. SetPixel(i,j,color)
i=i+l
=0

i=0
k=k=1

A
gaussVal= gaussVal + mgArrayl’+Iq+l| *gaussianArray[cir]
cir=ctr+1

Rancang bangun aplikasi...,

(Iamba:[4 FllNchMaghenroglngl A
SANTARA
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D. Flowchart Screenshot
Proses screenshot berfungsi untuk mengambil citra digital tangan yang
dikirimkan kepada web app sebagai bahan prediksi. Alur kerja screenshot

dijabarkan dalam Gambar 3.5.

( Start )

width, height

myCamera.targetTexture = RenderTexiure. GetTemporary(width, height, 16)
RenderTexiure renderTexture = myCamera.targetTexiure
temp =Texture2D{renderTexture width, renderTexture height,
TextureFormat. RGEZ24, false)
rect2 = Rect{0, 0, renderTexiure widih, renderTexture. height)

v

temp.ReadPixels(rect, 0, 0)

v

RenderTexture ReleaseTemporary(renderTexture)
myCamera.targeiTexiure = null

End

Gambar 3.5 Flowchart Screenshot
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F. Flowchart Training Model
Gambar 3.6 menjelaskan alur dari tahap training yang dilakukan oleh
jaringan syaraf tiruan. Dengan menggunakan basis dari arsitektur VGG16, training

dilakukan untuk dataset train dan validation.

train_path="dataPath/train’
valid_path="dataPath/valid'
test_path='dataPath/test'

I

train_batches = ImageDataGenerator().flo rom_d\rectory(train_path, target_size=(224,224), classes=
(&)o' e, d e, g /ni K, T, 'm/’'ep g’ e 'uVv, wx,y] batch_size=30)
valid_batches = ImageDataGenerator().flow_| om_d\reotory(valid path, target_size=(224,224), classes=
[a')'b' ¢, d e g, 'h,T KT, m'’n'e'p, g, 'ss TV, w,x,y] batch_size=50)
test_batches = ImageDataGeneralor() ow. fom_d\re tory(tesl path, target_size=(224,224), classes=
[a,b'e,d e f, g, 'n, i 'K,"T,'m'n'o 'p, q, s 't,u, v, w, xy], batch_size=20, shuffle=False)

|

imgs = next(train_batches)
labels = next(train_batches)

vgg16_model =
keras.applications.vgg16.VGG16()
model = Sequential()
i=0;

i ==vgg16_model.layers? Yes model.add(Dense(24 activation="softmax’))

model.compile(Adam(Ir=0.0001),
loss="categorical_crossentropy’,

No metrics=['accuracy’)

model.add(layer[i])
i++

model fit_generator(train_batches,
steps_per_epoch=288,
validation_data =
valid_batches, validation_steps =
108, epochs = 7, verbose = 2)

Gambar 3.6 Flowchart Training
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G. Flowchart Testing Model
Gambar 3.7 menjabarkan langkah-langkah yang diambil untuk menguji
akurasi model yang dilatih. Dengan menghitung nilai precision, recall dan f1-score

pada akhir sesi testing, performa tiap model yang dilatih dapat dinilai.

{ Start )

¥

test_imags = next(test_batches)
plots(test_imgs. titles = test_labels)
test_labels=test_baiches.classes

predictions = model predict_generator(test_batches, steps =108 verbose=0)

y_true = test_labels_ravel()
y_pred = predictions.argmax{axis=1).ravel()
precision_score(y_fruey_pred average="macro")
recall_score{y_truey_pred average="macro")
f1_score(y_fruey_pred average="macro")

End

Gambar 3.7 Flowchart Testing
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3.2.3 Web Service Model

Gambar 3.8 merupakan rancangan diagram web service model untuk sistem
yang dibangun. Web Application yang dibuat memiliki satu fitur, yaitu fitur untuk
melakukan prediksi alfabet SIBI dari citra digital yang diberikan. Fitur ini dapat
diakses melalui ResourcePath “/predict”. Jenis request yang diterima adalah POST

request, dengan satu data berupa citra digital dengan parameter image.

<<Resource>=
Predict

==P5T== createPrediction{image)

A

=<ResourcePath==
fpredict

<<Application=»
Detek3IBI API

Gambar 3.8 Diagram Web Service Model
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3.2.4 Rancangan Antarmuka
Rancangan antarmuka dari deteksi Bahasa isyarat SIBI terdiri dari tiga

halaman yaitu halaman utama, halaman instruksi dan halaman prediksi.

DetekSIBI

Start

Instruction

Exit

Gambar 3.9 Rancangan Antarmuka Halaman Utama
Gambar 3.9 merupakan halaman utama dari aplikasi deteksi Bahasa isyarat
SIBI. Tombol Start membawa pengguna menuju halaman prediksi isyarat.
Sedangkan tombol Instruction membawa pengguna menuju halaman petunjuk

penggunaan. Tombol Exit tersedia untuk menghentikan program.
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LeapMotion
Camera
View

Predicted Alphabet: A

Capture

List
Alphabet

Back

Gambar 3.10 Rancangan Antarmuka Halaman Prediksi

Gambar 3.10 merepresentasikan rancangan antarmuka yang dibangun pada

halaman prediksi. Layar bagian atas menampilkan hasil render dari kamera

leapmotion secara langsung. Bagian bawah dari halaman ini terdiri dari navbar

yang menunjukan hasil prediksi dari sistem yang dibangun. Terdapat tiga tombol

yaitu capture untuk merekam gambar, list alphabet untuk melihat daftar gestur

isyarat SIBI serta tombol back untuk kembali ke menu utama.
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